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dan kacau dalam novel-novel itu. Barangkali tokohnya, barangkali alurnya,
barangkali latamnya, barangkali ketiga-tiganya atau dua unsur saja. Dengan
kata lain, novel-novel itu tidak seperti lazimnya novel yang kita kenal, tidak
konvensional.

Esei kecil ini akan mengajak Anda untuk bersama-sama memahami dan
menangkap makna salah satu novel Putu Wijaya yang tidak konvensional tadi.
Kita pilih saja Stasiun.

II

Novel tidak mungkin tanpa tokoh sebab tokoh-tokohlah yang menye-
babkan terjadinya peristiwa, atau peristiwa terjadi atas diri tokoh-tokoh
(Saad dalam Lukman Ali (Ed.), 1967 : 122). Demikianlah pula dengan novel
Stasiun ini. Tokoh lelaki tua yang melakukan perjalanan dengan kereta api
secara terus-menerus, rupanya memegang peranan utama. Kita sebut ia
tokoh utama. Masih banyak tokoh lain, tetapi kesemuanya dihadirkan dalam
kaitannya dengan lelaki tua itu, untuk keperluan tokoh utama itu, misalnya
tokoh: pemuda pemerkosa, kepala stasiun, kuli-kuli stasiun, para gelandang-
an perempuan gila gelandangan, wanita bule, mahasiswi, dan calon ratu ke-
cantikan. Kita sebut mereka tokoh bawahan.

Dikatakan tadi, tokoh-tokohlah yang menyebabkan terjadinya pe-
ristiwa, atau peristiwa terjadi atas diri tokoh-tokoh. Hudson menyatakan,
bahwa rangkaian peristiwa dan perbuatan, rangkaian hal-hal yang diderita
dan dikerjakan oleh pelaku-pelaku sepanjang novel dinamakan plot (1965 :
158). Istilah plot diterjemahkan oleh M. Saleh Saad menjadi alur. Dalam alur
yang Konvensional, peristiwa-peristiwa itu memiliki jalinan sebab akibat:
satu peristiwa mengakibatkan peristiwa berikutnya, dan peristiwa berikutnya
itu merupakan sebab dari peristiwa berikutnya lagi. Baik Forster, Hudson,
Culler maupun Boulton sependapat mengenai pentingnya penekanan hubung-
an sebab akibat dalam penyusunan alur. (Forster, 1972 : 93; Hudson, 1965 :
158, Culler, 1975 : 205; Boulton dalam Saleh Saad (Ed.), 1978 : 16).

Peristiwa-peristiwa itu terjadi di suatu waktu dan tempat tertentu.
Itulah yang disebut setting (Hudson, 1965 : 158), diterjemahkan oleh
M. Saleh Saad menjadi latar.

I

Membaca Stasiun kita akan bertemu dengan peristiwa-peristiwa aneh
yang menimpa lelaki tua itu. Menurut Culler, apa yang aneh atau asing dalam
dunia rekaan harus dinaturalisasikan agar teks menjadi komunikatif (1975 :
134).
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”’Biasa.”

”Untuk apa sih pergi-pergi melulu, kan enak di sini?”

“Iseng.” (h. 8).

Iseng, itulah tujuan perjalanan lelaki tua itu. Namun, barangkali kita boleh
menganggap bahwa jawaban itu hanya sekedar jawaban, sebab pada halaman
yang sama diungkapkan bahwa ia tidak tahu ke mana dan untuk apa perjalan-
an itu.

Sekarang ia harus menetapkan, ke mana dan untuk apa. Pertanya-
an inilah yang paling sering merubungnya. Kadangkala sebagai teman,
sebagai musuh, kadangkala sebagai guru. Kemarin ia sudah hampir
tahu. Tetapi sekarang, sementara bemo itu meluncur dalam arus lalu
lintas, ia tak dapat memberikan jawaban dengan pasti. (h. 8).

Sedang nanti, dalam percakapannya dengan kondektur ketika ditanya soal
karcis, ia menjawab: “Biasa, pulang.” (h. 22). Juga ketika ditanya oleh maha-
siswi yang duduk di depannya, jawabnya: "Pulang.” (h. 23). Iseng, tidak tahu
kemana dan pulang. Itulah data yang bisa kita kumpulkan tentang tujuan ke-
pergian lelaki tua itu. Data pulang menempati jumlah terbanyak dari data
yang lain. Pulang ke mana? Ke rumahnya? Atau ke alam baka? Kalau kita
lihat- peristiwa dalam bab 6 yang berbunyi begini: "la merasa sudah
sampai di kelok jalan yang kemudian merentang gang menuju ke rumahnya”
(h. 49), maka tampaknya perjalanan pulang itu adalah pulang ke rumah,
kepada keluarganya. Lebih-lebih dengan pernyataannya ketika berada di atas
bemo, sekeluarnya dari stasiun. ”’Ini aku telah pulang,’ katanya meyakinkan
diri di atas bemo.” (h. 70). Cara meyakinkan diri demikian mengesankan, ia
baru saja berjalan jauh dan lama. Mengenai lamanya waktu ia meninggalkan
kampungnya, bisa dilihat dari kalimat ini: ”Apalagi dilihatnya kemudian
beberapa orang muda yang agaknya adalah anak-anak para sahabatnya yang
waktu ditinggalkannya masih kecil-kecil.” (h. 71) Juga: “Melewati gang,
memapas orang-orang yang ingin benar disapanya — orang-orang yang tak
dapat mengenalnya lagi.” (h. 71).

Anehnya, begitu sampai di rumahnya, orang-orang memandangnya
tak percaya, kemudian ia dibawa ke tempat mayat. Ia menyangkal bahwa itu
mayatnya, tetapi orang-orang berkata: “Kalau bukan kamu, lalu ini siapa?”
Suatu kekeliruan? Ataukah sebenarnya lelaki tua itu adalah roh yang gen-
tayangan? Teka-teki ini belum dapat segera kita jawab. Yang jelas, ia kembali
ke stasiun, mendapatkan kembali kopornya yang tadi disangkanya hilang
entah di mana, ternyata telah diangkatkan oleh seorang kuli stasiun. Lalu:
»... dengan bergegas ia mencari kereta yang dapat membawanya kembali.”
(h. 73). Kembali ke mana? Ke tempat dari mana ia mula-mula berangkat,
ketika orang mengucapkan selamat jalan? Sebab sebelum melakukan per-
jalanan itu, pengarang melukiskan perasaan lelaki tua begini: ... Itulah saat-
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tetapi, mengapa pada bab 7 ternyata lelaki tua itu masih di stasiun, di atas
gerbong yang sudah kosong?. Kalau kita perhatikan kalimat-kalimat yang
dihadirkan pengarang di bawah ini, tahulah kita bahwa peristiwa bunuh diri
hanya terjadi dalam alam bawah sadarnya, terbukti: .
... la merasa dilontarkan. Tidak jelas ke masa lalu atau ke masa
depan.
Waktu jadi kacau.
Hidup jadi dongeng.
Sesungguhnya merasa ada roh lain yang masuk ke dalam tubuhnya.
Roh lain masuk ke dalam tubuhnya. (h. 45)
Dalam pengertian biasa, peristiwa yang terjadi pada bab 6 adalah mimpi.
Baik dalam peristiwa bawah sadar maupun kesadaran (peristiwa biasa,
yang benar-benar ia alami), selalu ada peristiwa: lelaki tua itu berjalan jauh
lebih dulu dari tubuhnya. Mari kita ikuti peristiwa itu.
... Ia hendak berbelok ke arah rumahnya. Tetapi ia tiba-tiba kaget
bukan main. Karena tubuhnya tidak mengikuti lagi gerak pikirannya.
Ia merasa sudah sampai di kelok jalan yang kemudian merentangkan
gang menuju ke rumahnya. Ternyata tubuhnya sendiri masih men-
cangkung di atas sebuah bangku, di sebuah warung Tegal, tidak jauh
dari rel kereta api. Yang punya warung bahkan telah mengulurkan
secangkir kopi.
Ia jadi tersipu-sipu. (h. 49).
Demikian pula ketika ia sudah siap bunuh diri di tempat tinggi di pojok
stasiun, ternyata tubuhnya masih jauh di bawah, memegang kopornya erat-
erat, bahkan sedang membeli karcis dari tukang catut, seperti terbukti pada
kutipan di bawah ini.
Ia menggulung ikat pinggang itu. Diperhatikannya sekelilingnya.
Banyak orang di sana, tetapi semuanya sibuk. Ada rasa sedih juga ber-
dencit jauh di dalam hatinya, karena akan mati tanpa disaksikan oleh
orang lain. Ia mencoba menghibur dirinya sendiri. Lalu mencari-cari
upaya, bagaimana caranya memanjat ke atas. Ia melihat sekarang ada
beberapa lubang kecil di tembok, tempat kaki berpijak, lubang mana
rupanya sudah dirintis oleh korban-korban terdahulu. la memanfaatkan
lubang itu. Naik.
Sudah pasti sekarang ia harus mati.
Ia berhasil mencapai tempat yang tinggi. Ikat pinggang itu di-
sangkutkannya kuat-kuat.
Tiba-tiba orang tua berhenti. Ada sesuatu yang salah. [a menoleh
ke sana. Ia jadi merasa sedih dan malu, tetapi sama sekali tidak terkejut.
Ia dapat memakluminya.
Tubuhnya ternyata masih berdiri di sana. Memegang erat kopor
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kuli lain yang mengangkatnya dari tong sampah, menyiratkan hal yang seje-
nis. Apa isi warkat pos itu?

“Pernahkah kau merasa sunyi, ya sunyi seperti yang aku rasakan,
padahal kamu mempunyai anak-anak, suami, istri, pekerjaan yang ter-
hormat atau tidak terhormat, penghasilan, rumah, keluarga, teman-
teman, rencana, masa depan dan harapan. Sunyi semacamitu,yang tidak
terjamah oleh kata-kata yang kasar, yang kukira dimiliki oleh siapa saja,
datang padaku sepanjang malam dalam seluruh hidupku. Tatkala aku
berbaring dalam kamar sendiri, dalam terang lampu yang samar, dingin
kasur dan masa depan yang menakutkan. Sunyi ini, ingin kubagikan
pada saat ini, tetapi kamu entah di mana? Pernahkah kau merasa sunyji,
ya sunyi yang seperti kurasakan padahal kamu tidak mempunyai anak-
anak (sic!), suami, pekerjaan...” (h. 82 - 83).

Itulah esensi perasaan seseorang yang sudah tua. Sunyi, meskipun segala ke-
inginan atau cita-citanya dahulu sudah tercapai, berkeluarga, punya anak dan
pekerjaan.

v

Setelah peristiwa-peristiwa yang aneh itu kita jabarkan, maka kita lihat
alurnya. Karena pengarang juga menampilkan kehidupan alam bawah sadar,
maka bercampur aduknya peristiwa bawah sadar dan peristiwa biasa menjadi-
kan alur tampaknya ruwet. Misalnya saja, pad2 bab 1. 3 (pembagian subbab
dari saya, untuk memudahkan pembicaraan), kita saksikan lelaki tua itu telah
berada di stasiun, antri karcis, kemudian tertembak tangannya. Namum,
dalam akhir subbab itu kita dikejutkan oleh kalimat-kalimat seperti berikut:

”Sebuah puisi,” gumam lelaki itu tak sengaja.
Sopir bemo itu kaget.

”Ke mana?”’

”Ke stasiun.”

”Ya ini stasiun!”’ (h. 12).

Pada bab 2. 1 kita saksikan lelaki tua itu baru memasuki stasiun. Kita di-
buat bingung, dan barangkali kita segera nyeletuk, absurd!”. Akan tetapi,
kalau kita lebih cermat mengikuti peristiwa-peristiwa yang disuguhkan penga-
rang, keabsurdan itu sebenarnya tidak ada. Yang ada ialah lelaki tua itu pada
akhir bab 1. 2 memang memanggil sebuah bemo, dalam perjalanan dengan
bemo itulah ia mengenangkan pengalaman masa lalunya, kemudian tiba-tiba
peristiwa itu disambung kembali dengan peristiwa kini, sehingga kita terke-
jut. Marilah kita lihat mata rantai yang terputus itu.
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yang tak pernah berhenti mengajak orang untuk pergi, lebih menampilkan
suasana dan kesan perjalanan ketimbang yang lain-lain, di samping kereta api
memang sudah ada sejak lama dan terjangkau oleh kantong semua lapisan
masyarakat.

Masih ada satu dua peristiwa aneh yang sengaja hendak saya jabarkan
terakhir untuk menutup esei kecil ini. Tokoh utama novel ini melihat orang
tua yang persis dirinya di tentangan jendela dari arah kereta yang berla-
wanan. Mereka sama-sama heran melihat ada sesuatu yang sama termasuk
perasaan-perasaannya, saling tersenyum ketika kereta bergerak. Itulah!
Manusia pada hakekatnya memang sama. Kalau sudah tua merasa sama-sama
tersingkir, merasa sepi, merasa bahwa harus melakukan perjalanan terus
menerus karena merasa tidak pemah sampai kepada tujuannya, seperti juga
perasaan lelaki tua itu ketika melirik ke kaca spion bemo sewaktu dalam
perjalanan menuju ke stasiun.

... Waktu ia melirik ke kaca spion ia jadi tersipu-sipu, seakan-akan
ada yang keliru dalam bayangan itu. Ternyata harapan-harapannya
masih terlalu banyak ketimbang kesempatan-kesempatan yang ada.
(h. 9) (cetak miring dari penulis esei-ini).

Atau seperti juga peristiwa ketika dirinya dicari oleh seluruh karyawan
stasiun, sampai-sampai kepala stasiun pun ikut mencari, ia yakin bahwa diri-
nya yang dicari, tetapi ketika ia menunjukkan dirinya ternyata orang-orang
itu mengatakan bahwa bukan ia yang dicari.

Para pegawai stasiun yang mencari-cari itu, kelihatannya semakin
getol mencari. Mereka dilepaskan dari tugasnya untuk sementara untuk
menyebar di seluruh perut stasiun.

Orang tua itu menanyai seorang kuli.

”Cari apa?”’

Kuli itu tersenyum-senyum saja, lalu berlalu. Orang tua itu jadi
curiga kalau-kalau sebagian mereka tidak mendapat gambaran yang
jelas apa sebetulnya yang hilang. Salah seorang kuli lain kemudian men-
jelaskan padanya.

”Jadi bukan kopor, Pak!”

”Lalu apa?”’

”’Orang.”

’Siapa?”’

>’Saya mana tahu namanya. Tidak ada yang tahu.”

Kemudian seorang pegawai memberikan penjelasan lebih lanjut.

Sebetulnya orangnya tidak begitu tua. Seperti Bapak ini. Saya
sendiri belum pernah lihat. Tapi barusan dia di sini. Bapak Kepala Sta-
siun yakin melihatnya.”

1 | " 11
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kopor elit lengkap dengan bau harumnya, kopor seorang calon ratu kecan-
tikan. Namun, ternyata membuat lelaki itu jijik. Seorang tua yang menghayati
sebuah kehidupan sederhana dengan perlengkapan sederhana sesuai dengan
dirinya akan merasa tidak cocok kalau kepadanya dipaksakan memakai ben-
da-benda mewah yang asing baginya. Pemerkosaan penukaran kebudayaan
itulah yang membawanya kepada protes, ia ingin bunuh diri. Bunuh dirinya
yang gagal karena tubuhnya ternyata tidak mau diajak bunuh diri; membuat-
nya semakin tidak berdaya untuk melawan arus melakukan perjalanan terus-
menerus: “la pun mengangkat kopor dan berjalan tanpa kata-kata lagi.”
(h. 103).
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pendapat itu juga dianut oleh beberapa cendekiawan di Minangkabau sendiri
berdasarkan anggapan dan bacaannya. Untuk pendapat kedua dapat dicatat
antara lain gambaran peta bahasa Indonesia menurut Esser (1938); tulisan-
tulisan Voorhoeve (1955:5—17), Uhlenbeck (dalam Sebeok, 1971 : 69),
Prentice dan A.H. Usman (dalam Wurm, 1978 : 121), dan Steinhauer dan
A. H. Usman (dalam Wurm, 1978 : 483); dan sebagainya.

Kami tidak hendak mendaftarkan para ahli yang menganut kedua ma-

cam pendapat itu. Juga kami tidak akan mengemukakan alasan-alasan mereka
yang menunjang pendapat itu masing-masing. Kami hanya ingin mengemu-
kakan data yang diperoleh dalam penelitian “’Dialek-dialek Minangkabau di
Daerah Minangkabau/Sumatera Barat”, yang baru-baru ini dialakukan, yang
agaknya dapat ikut memperkuat pendapat bahwa BMK bukanlah dialek,
tetapi berada di sebelah BML. Di samping itu, penilikan dari sudut sosial
budaya dan peranan BMK, pemakaian BML sebagai bahasa tulisan masyara-
kat Minangkabau serta masyarakat itu sendiri, dan penelusuran beberapa
unsur linguistik BMK juga ingin dikemukakan di sini.
2. Penelitian dialektologi itu masih bersifat umum yang dilaksanakan di 25
titik pengamatan (selanjutnya disingkat menjadi TP) yang terbesar di seluruh
daerah Minangkabau/Sumatera Barat. Penelitian ini meliputi bidang fonetik/
fonologi, beberapa unsur morfologi, unsur-unsur kosa kata, dan sepintas lalu
tentang sintaksis. Dari penilikan data yang terkumpul terlihat keadaan BMK
itu antara lain seperti berikut ini.

2.1 Fonem BMK

Fonem BMK terdiri dari vokal dan konsonan serta diftong. Vokal (V)
ada enam buah; selanjutnya, lihatlah tabel berikut ini.

TABEL 1
FONEM-FONEM BMK

Depan Tengah Belakang

Tidak Bulat Tidak Bulat Bulat
Tinggi i u
Sedang e e o
Rendah

Diftong (D) ada enam buah
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hanya terdapat pada beberapa kata tertentu. Konsonan / w ,n,y, 7.9 ,h/
dapat menduduki posisi akhir, tetapi konsonan /s , ¢ ,j /T, k, g/ tidak ter-
dapat pada posisi akhir.

a.

b.

Tingkah laku konsonan lain pada posisi akhir terlihat sebagai berikut.
Konsonan /p/, /b/, [ t /, hanya terdapat pada nama orang dan kata pinja-
man. Namun, hal ini tidaklah di ssmua TP. Juga hal yang sama untuk / 1 /;
Konsonan / m / hanya terdapat pada posisi akhir tetapi tidak di semua TP
bila didahului oleh vokal /a / ;

Konsonan /r/ pada posisi itu hanya di TP1 yang direalisasikan sebagai
[r], dibeberapa TP direalisasikan sebagai [ R ], tetapi di sebagian TP ti-
dak didengar;

. Konsonan / d / hanya di TP 25 dalam kata yang terbatas (mengenai titik

pengamatan ini lihat peta Lampiran 2 ).

2.2. Data Fonetik/Fonologi BUK Dibandingkan dengan Data Fonetik/Fono-

logi BML /BI
Bila data fonetik/fonologi BMK di atas dibandingkan kepada BML/BI

dapat dicatat hal-hal sebagai berikut.

a. Keduanya mempunyai vokal yang sama. Hanya saja vokal /¢/ yang dalam

BML/BI umumnya terdapat bukan pada suku/silabi terakhir kata dasar,
pada BMK malah pada suku terakhir. Misalnya, #ébab (BML/BI), reb®y
(BMK); gélas (BML/BI), galéh (BMK), kué\q (BMK). Fonem/‘/e‘/ itu kontras
dengan fonem /€/ (/E/) dalam BMK seperti kosa kata di atas dengan
rabEq ’pagar’, galFh ’barang dagangan’, kuFq ’kuat’. Kaitan BML/BI
dengan BMK melihat kata yang berasal sama dengan yang dalam BML/BI
berisi fonem /€/ (pada suku kata bukan akhir) tampaknya harus dicari
pada tingkat protonya, yakni pada rekonstruksi, misalnya, fonem Proto-
Austronesia (PAN). Apalagi, bila kita bandingkan kata-kata dalam BML/BI
seperti beras, bénar, perut terdengar di daerah BMK (Sumatera Barat)
bagian barat, berEh, bana, paru(y)q dan di bagian timur, borEh/boRE(h),
bona/bon€R, poru(y)q/powu(y)q. (Lihat peta Lampiran 3). Pada Tabel
5 akan dibicarakan kaitannya dengan PAN itu.

. BML/BI hanya mempunyai 3 diftong, yaitu /ay/, /aw/, dan /oy/. BMK, di

samping memiliki ketiga diftong itu, juga mempunyai diftong lain, yaitu
fia/, [ua/, dan [uy/. Bila tiap-tiap diftong BMK ini dibandingkan dengan
dan dicari padanannya dengan BML/BI, akan terlihat hubungannya sebagai
berikut.

(1) Diftong /ia/ berpadanan dengan /-il, -ir, -er,:-ar/ pada suku kata
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sebab, takuz, manis/ dalam BMLBI berpadanan dengan/qat&q, sabeq, ta-
kuyq, pukéq, manih/dalam BMK.

2.3 Morfologi

Dalam bidang morfologi hanya ditinjau satu bentuk saja, yaitu morfem
terikat kata ganti persona ketiga tunggal. Menurut Dahl (1973) rekonstruksi
PAN-nya adalah -na. Dalam BML/BI terlihat refleksinya sebagai [-na/. Dalam
BMK terlihat bentuk-bentuk sebagai berikut. (Lihat peta Lampiran 4).

(1) /-E/ terdapat di 15 TP (terbanyak), misalnya, ruma(h)E ’rumahnya’.
qagaqk ’agaknya’;

(2) /-a/ terdapat di 3 TP, misalnya, rumaa ’rumahnya’; qagaqa ’agaknya’;

(3) /-o/ terdapat di 4 TP, misalnya, rumao, qagaqo;

(4) /mo/ terdapat di 2 TP, misalnya, rumano, qagaqno.

(5) /o terdapat di 5 TP, misalnya, rumahno, qagaqno.

Bila dilihat daerah pakai bentuk (5) ini (bentuk yang sama dengan BML/BI
umumnya terdapat di daerah rantau (perluasan wilayah Minangkabau).
Dapat diduga bahwa di dalam BMK refleksi na bukan /-no/. Bila kini kaum
terpelajar memakai bentuk /-no/, agaknya itu merupakan bentuk morfem
BML/BI yang diminangkabaukan. Melihat luas penyebarannya, bentuk /-E/
merupakan bentuk morfem terikat kata ganti persona ketiga tunggal BMK
yang datang dari bentuk protonya.

2.4 KosaKata

Bidang kosa kata penelitian dialektologi itu menampilkan 816 konsep.
Dari konsep itu diperoleh sebanyak 415 berian yang berbeda. Dalam konsep
itu terdapat juga padanan 200 kosa kata Swadesh.

Untuk melihat sejauh mana hubungan BMK dengan BML/BI di bidang
kosa kata 1ni, kita pergunakan padanan kosa kata Swadesh untuk perhitung-
an leksikostatistik. Cara yang kita tempuh ialah mengumpulkan semua kosa
kata berbeda padanan daftar Swasdesh itu dari setiap TP, kecuali dari TP 25
karena TP 25 mempunyai beda yang besar dari TP lain kendatipun tidak
sampai membentuk beda bahasa sendiri menurut pethitungan leksikometri,
yang tidak memperlihatkan turunan yang sama dengan padanan BML/BIL.

Dalam hal ini, sebuah kosa kata dipandang berbeda dari BML/BI apabila
a) tidak ada berian yang sama atau terlihat kebersamaannya dengan kosa kata
BML/BI; b) ada berian yang sama dengan BML/BI tetapi terdapat pula berian
berbeda di TP itu dan masih dipakai (biasanya oleh orang tua-tua atau orang
yang belum berpendidikan agak tinggi atau yang tidak sering bepergian); dan
¢) tidak terdapat berian konsep padanan daftar Swadesh di TP itu.
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No. BML/BI BMK No. BML/BI BMK
65. tidur lalogq 66. kecil kEnEq/kaciaq
67. licin/halus lincia/aluyh 68. beberapa - —
69.ludah ayia salEro 70. belah kapiang/batuah
71. peras ramEh/paciq 72. tikam antaq/amuaq
73. berdiri mananggiri 74. hisap duduyq
75. duduq malasua/manya- 76.bengkaq mangkatutuang
lepoh
77.itu Etan/tEEn 78. sana sinan/niin
79. mereka naq urang 80. ini iko
81. engkaw waqang/kau 82. lempar/buang ampoq/campaq
83. ikat kabEq/kacuyq 84. bEloq kEloq
85. muntah duga 86. panas angEq
87. cuci sasah 88. kami/kita awaq
89. basah babiaq 90. apa aa
91.bila pangopan 92. di mana di maa
93.siapa sia 94. lebar lawEh
95. jalan labuah 96. rumput siangan
97. istrd bini/padusi/ 98. sayap kapaq
urang rumah
99. sapu/hapus pusi/sEka 100. déngan jo
101. perempuan padusi/tino 102. kamu(jamak) kalian sadoE
103. kaki tungkai 104.1EhEr mariah/bataliéR
105. kulit jangEq 106. jahit karatang
107. pokogq kayu 108. main bosiq
109. perut lambuang

- Ternyata dari tabel di atas terlihat perbedaan kedua bahasa itu sebesar
kurang lebih 56%. Sebetulnya masih banyak perbedaan kosa kata yang lain,
tetapi frekuensi pemakaiannya telah amat berkurang karena didesak oleh
kosa kata yang berkeasalan sama dengan BML/BI karena di sebagian TP ter-
dapat kecenderungan bahwa kosa kata lama (BMK) di pandang agak kasar.
Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa masih ada sekitar 56% kosa kata
BMK yang masih tetap bertahan sampai saat sekarang kendatipun pengaruh
BML/BI telah semakin terasa. Sebaliknya, kosa kata khusus BMK juga telah
banyak turut memperkaya khasanah kosa kata BML/BI.

3. BMK bagi masyarakat Minangkabau selain berfungsi sebagai alat komu-
nikasi antarkeluarga dan dalam masyarakat daerah sendiri (Isman, 1978), juga
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TABEL 4

REFLEKSI PAN
(BEBERAPA KOSA KATA)
PAN Inggris BML/BI BMK
* gina? ’mother’ - unaq 'ibu’
¥ way@t ’breathe’ — anoq ’bernafas’
* ’eneb’ - - anoq ’tenang’
*diam’
* binay ‘wife’ — bini ’isteri’
* b'éyit >angry’ berjis ’ganas’ | bani(h) *marah’
* bagus ’beauty’ bagus -
* balay ’house’ balay ’rumah’ | balay *pekan’
* buek ’hair’ - abuaq ‘rambut’
* camuk ’eat’ - camuagq/cama
’makan/rakus’
* [cs/u/Nn/uR | ’bum’ — sunu ’bakar’
* geli/gh/ ’laugh’ - galaq ’tertawa’
* kiva left’ - kida ’kiri’
* Keket *hold’ - kakoq ’pegang’
* Kéméd dirty’ — kuma/kumuah ’kotor’
* kaw you eykaw kau/gau ’engkau’
* laki husband laki ’suami’
* manuk *bird’ manuaq 'ayam’
* mulut ’mouth’ mulut —
* pv’un tree pohon -
*/ r/eyit ’mosquito’ ranjiq ‘nyamuk’
* tuhur ’dry’ tu(h)ua ’kering’
* wiRi? left’ kiri -
dan lain-lain (Wurm, 1978)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa BMK merefleksikan beberapa
kosa kata PAN berbeda dari kosa kata yang direfleksikan oleh BML/BI.

Refleksi fonem PAN dalam kedua bahasa itu juga terdapat beberapa
perbedaan. Sebagai contoh dapat kita kemukakan fonem*e (pepet). Dalam
BML/BI refleksinya adalah 6/ dan pada suku katd terakhir adalah /a/
(Nothofer, 1975: 202). Dalam BMK refleksinya adalah /a/ atau /o/ (peta

23



144

*BISAUOPU]
BSEURQ-BSEURQ NEJE NAB[O] ESeUeq-eseyeq ynjun  nAe[dpy,, uerpofusd wepep
ueyng ‘idejsy ueyy “(noeq) [g uep TWg euresroq pedwoyp Suek npem
/BT Ye[epe WU YN UYe[qas Ip epeidq pnsewrp Suek TG niem/erey
Ue[nIud], ‘YeIdep eseyeq redeqos end eAuuesnpnpay uep sfuny [yeusquIsW
rejuod ueeltoq ure] 3ue uep (Ig) eAuuesnpnpey uep sSung uedejuewray
refofuswr sn1oy wepreq nyes Suex ‘yerelraq yee) eAueser rury “TNg ue3usp
Suumu suediaq,, jedep eAuenu eped Sued [g euorey nyyem/erey ueyduny
-Tradwow end ye[SIBY [UDY HIPUSS NiI , NABTOW BSBYRQ,, URIHIaSUdg
"HIpUSS NI neqe3UBUT BSEYRq WREp oY
YDoupL21 YNYUN BIJ[AS UBNUIEWAW FULIOS NAR[SN BSBURQ JO[RIP YE[epe neqey
-Sueutjy eseyeq emyeq—ynel uep eAuey uep Suepued SueAerss jeyrowWw eAURy
ueSusp Berede—urinfid ueieywa)oy ‘sejef uryewss rpefyouwr rur Ypmoq 1p uep
Ypjaqas 1p uereosad IeSe ueNO[E[IP snIey yepns eAu-NV{ UeSuop ewejnia)
:nfuey yiqa] veinsnoAusd ‘nAR[OW eSEURq YemeqIp /YO[RIp UBNNQ YN ‘U]
/ey ueduop neje TN 4P]2qas 1p epelaq WQ BMUBq ueejeSusw ynjun
uesee jenyroduwowr jedep eAuseSe ‘seje 1p ueyeynwoyp Suek enwsg ‘g

(8L61 ‘wunpy)
uBUR)/WEUR) weue) WIue) 4
eliep 1eliop AINRP «
boue werp dgug 4
bore derey darey
bope depey dap(u)ey)
basnd jesnd 8o9nd
bgrer 1eTe[ barer 4
bgsep 1exop 13303P «
bgdwey 1eduro) 1@du13/1/ ”
yque| SeuLaf ST «
yqrewt Sefew LRW 4
ANd 19/1TWd NVd

9% WANOJ ISNIANOdSTION
'S 149Vl

eAUESI */0/ vAUIS)O[jaI
qy Uep d, wn[aqes uep (/o) eAUISYOPAI ‘G, UBP ), ‘S, WN[RQIS ‘BAURSTW
‘ueyeqruad ede1aqaq jedepis) Impyers) eyey nons eped wep (¢ uerduwe]



DAFTAR BACAAN

Alisyahbana, S . Takdir . 1976 . ”Politik Bahasa Nasional dan Pembinaan Ba-
hasa Indonesia”. H. 37 - 53. Dalam Amram Halim, ed ., Politik Bahasa
Nasional 1. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Ayatrohaedi. 1978. Bahasa Sunda di Daerah Corebon. Disertai pada FSUI

Jakarta.
Blust, Robert A. 1970. ”Proto-Austronesian Addenda”. QOceanic Linguistics
9/2:104 - 162.

Dahl, O. Ch. 1977. Proto Austronesian. London: Curzon Press.

Emeis, Dr. M.G. 1950. Inleiding tot de Bahasa Indonesia. J akarta-Groningen:
J.B. Wolters.

Esser, S.J. 1938. Languages, Atlas van Tropisch Nederland. Sheet 9, 9b.
Amsterdam.

Isman, Jakub (Dkk). 1978. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Minangkabau di
Sumatera Barat. Jakarta - Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Martinet, Andre. 1970. Elements de Linguistique Generale. Paris : Armand
Colin.

Medan, Tamsin. 1977. Bahasa Minangkabau Dialek Kubuang Tigo Baleh. La-
poran penelitian. Dept. Pendidikan dan Kebudayaan.

-------- 1980. Dialek-dialek Minangkbau di Daerah Minangkabau/Sumatera Ba-

rat: Suatu Pemerian Dialektologis. Laporan penelitian jabatan. Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

--------- 1980a. "’Bahasa Minangkabau Ditinjau dari Segi Dialektologis”. Kertas
Kerja Seminar Internasional mengenai Kesusasteraan, Kemasyarakatan,
dan Kebudayaan. Buktinggi.

Nothofer, Bernd. 1975. ”The Reconstruction of Proto-Malayo-Javanic”. VKI.
73.°S-Gravenhage: Martinus Nijhoff.

--------- 1976. Proto-Austronesian Etyma. Constituting An Austronesian Cogna-
te Finder-List. Penataran Dialektologi I. Tugu, Bogor.

Pamoentjak, M. Thaib St. 1935. Kamoes Bahasa Minangkabau Bahasa Mela-
joe-Riau. Batavia: Balai Pustaka.

Poerwadarminta, W.J.S. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Diolah kem-
bali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Jakarta: Balai
Pustaka.

25



97

*A)1SIGATU() [RUONIBN URI[RIISNY ], :BIIAQUE) ‘€€ °D)
SOUIAS "SO1ISINSUL'T J1f1004 *, (19119)SpURIg-150d) sedenSue] uerssuoIisny
UT SUOHONIISUODAY ISTHOPUL USIBUH,, "8L6T (‘PH) UOS[IM " PUE V'S ‘Winp
"JJOUfIN snuIIBW :93eYUIABID)-S | SOLIAS o1y dpiSonqig ‘A TLIY ‘.1
-jewng jo sogen3ue oY) UO SAIPNIS JO ASAING [BONUD,, "SSET *d ‘9990YI00A
"UOINOW : SUed-ondey AYJ "[°Q ‘SouSINSUl’T Ul SPUdL] JUdLINY) “Y0IGIS
'V ULWeRP 11 - S 'H " BISAREW PUe BISOUOPUL,, "TL6T “W'H “09qUayn
"T0S - €8 ¢ 19 D AU ‘ousinSuly oyf1vd - (ejRWING) PULIY
Jo sotwoydIopy 9y Uo SIJON,, "§.6] "UBWIS)) WINeH 'V pue ‘Y ‘IaNBYUINS
€91 - 1TI : 19 "D SALIAS ‘SONSINBUIT dYIoR] * SILRIOU
-OYd pUe s3a3uey) punog PUULY,, 8.6 "UBWS) WDEH 'Y PUE "(*( ‘©nUAId



Lampiran 1 PETA PULAU SUMATRA

Keterangan :

I Propinsi Aceh

IL. Propinsi Sumatra Utara M
III. Propinsi Riau

IV. Propinsi Sumatra Barat

V. Propinsi Jambi

VI Propinsi Sumatra Selatan

VIL Propinsi Bengkulu

VIIIL Propinsi Lampung

% Daerah Penelitian

——- Batas Propinsi
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Lampiran 3

Keterangan :

D tabu
W tobu

PETA VOKOIA [a] dan [0]
tabu ’tebu’ (506)
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KATA GANTI ORANG DI DALAM NASKAH-NASKAH ABAD KE-17
DAN BAHASA INDONESIA

S.W. Rujiati Mulyadi

Pendahuluan

Bahasa Indonesia selalu disebut sebagai suatu bahasa yang demokratis.
Bahasa ini tidak memiliki penggunaan khusus berbagai macam tingkat keba-
hasaan seperti umpamanya di dalam bahasa Jawa.

Apakah sikap demokratis di dalam bahasa Indonesia kita sekarang juga
terpancar di dalam bahasa Melayu yang dipakai di dalam naskah-naskah lama
kita? Penelitian mengenai beberapa naskah menunjukkan bahwa hasil sastra
lama tidak membayangkan sikap demokratis ini. Tentulah kenyataan ini
dapat dipahami jika kita mengingat bahwa hasil-hasil sastra lama yang ada
pada kita sekarang merupakan peninggalan zaman yang bercorak feodal.
Kalau ditilik dari sudut perbendaharaan kata, hal ini terutama dapat dilihat
dari pemakaian kata ganti orang dan kata kerja. Naskah kerja ini terutama
akan mengkhususkan pembicaraan mengenai kata ganti orang yang terdapat
di dalam beberapa naskah tertentu.

Naskah-naskah yang telah kami pilih untuk penelitian mengenai kata
ganti orang ini ialah naskah-naskah yang berasal dari abad ke-17, yaitu Hika-
yat Sri Rama dan Hikayat Indraputra, di samping Sejarah Melayu dan Bustan
as-Salatin.!

Dari 23 naskah Hikayat Sri Rama yang ada, naskah Laud Or. 291 yang
tersimpan di Bodleian Library di Oxford tergolong naskah Melayu yang
tertua, menilik tahun 1633 yang terdapat di dalam catatan kaki naskah
(Achadiati Ikram, 1980). Dari 30 naskah Hikayat Indrapura yang ada, HS 524
yang tersimpan di Koninklijk Instituut voor Tall-, Landen Volkenkunde
di Leiden bertarikhkan tahun 1700 (Rujiati Mulyadi, 1980). Selain data yang
kami ambil dari dua buah naskah tua ini, data mengenai Sejarah Melayu kami
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Rama, Hikayat Indraputra, dan Bustan as-Salatin saja — banyak sekali kata
yang berfungsi sebagai kata ganti orang pertama. Dalam daftar berikut akan
kami senaraikan sejumlah kata yang mengacu kepada orang pertama seperti
yang terdapat di dalam keempat naskah itu.

Daftar 12

Mufrad HSR HI SM BSG BSI BSJ
aku * * * * * *
beta * * * ® ® [ ]
diri [ ) ) ) * ° )
fakir ) ° * * ® )
hamba® % *x  x * * *
kita [ ) ® * ] [ ) ®
kula ® ) * ) ® )
patik * * * ® ® ®
menira ® ° * ° @ )
sahaya °® ® * ° ® °
sida * ) ) ® ) )
Jamak

kami * X * * * *
kami sekalian * X ° ® ) °®
kita * X * * * ®
kita kedua * X ° ° ° °
kita sekalian ® X * ) ® ®
patik semua ° ¥ ° @ ° @
sida sekalian * ® ® ) ® ®

Sebelum kami meneruskan pembicaraan mengenai kata ganti orang
kedua, ingin kami meminta perhatian untuk beberapa kata yang terdapat di
dalam Daftar I.

Kata uku banyak sekali dipakai di dalam naskah-naskah lama kita.
Sebaliknya, kita lihat bahwa kata sahaya — yang di dalam bahasa Indonesia
menjadi kata saya yang banyak sekali dipakai — hanyalah terdapat di dalam
Sejarah Melayu.

Pemakaian kata-kata aku dan beta menunjukkan bahwa si pembicara
menjajarkan diri dengan yang diajak berbicara.

Kata-kata itu juga dipakai pada waktu hati turut “berbicara”, umpa-
manya di dalam suasana bermanis-manis, pada waktu marah, dan pada waktu
si pembicara ingin menimbulkan rasa hiba.
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nyai dua macam kemungkinan pemakaian, perkataan patik selalu dipakai di
dalam suasana merendahkan diri terhadap yang diajak berbicara.

Bermula maka dayang-dayang itu pun... berdatang sembah, ’Ya tuanku, tiada ia

mau kembali patik panggil abantara itu.” (RM 320)

Maka sembah laksamana pada Sultan Pahang, ’Sungguh patik itu membunuh sau-

dara sepupu Sri Akar Raja, tetapi tiada patik beri dipengapangapa....(S & T 199)

Di samping kata patik, kata-kata kula, menira, sahaya, dan sida atau
sinda selalu dipakai dengan pengertian si pembicara merendahkan diri kepada
yang diajak berbicara. Kata-kata kula, menira, dan sahaya hanya terdapat di
dalam Sejarah Melayu dan kata sida hanya terdapat di dalam Hikayat Sri
Rama di antara keempat naskah kita.

Setelah Sang Aji Jayaningrat menjadi Betara Majapahit itu, maka si penyadap itu
pun masuk menghadap, maka sembahnya, ’Manatah janji Paduka Betara dengan
kula?...” (S& T 124)

Setelah dilihat oleh tuannya, maka kata tuannya, Siapa menebang pehumaan

kita ini, maka hangat amat suci?’’ Maka kata Badang, ’Sahaya menebang dia.”

(S & TS50)

Maka sembah Sardula..., ”’Yang mana titah Sri Maharaja sida sekalian junjung ka-

rena nyawa sida sekalian ini sida persembahkan... (Al 113)

Maka sahut Laksamana. ”Mana bicara yang dipertuan, sinda sertalah... tiada mau

sinda bertuan lain daripada yang dipertuan.” (Al 158)

Seperti yang telah kami uraikan, kata kita dapat juga dipakai di dalam
pengertian mufrad. Di antara keempat naskah kita, hanya Sejarah Melayu
yang menampung pemakaian kata Kita seperti ini. Dalam pengertian jamak,
baik dalam pengertian untuk dua orang maupun untuk orang banyak, kata
kita biasa dipakai. Bahkan, untuk lebih menegaskan berapa orang yang dimak-
sudkan dengan Kifa itu, jumlah sering dinyatakan secara nyata, yaitu kita
kedua, kita semua, dan kita sekalian.

Tidak berbeda dengan kebiasaan ini, kata kami juga sering muncul
sebagai kami sekalian; seperti juga pada kata-kata lain yang menjadi patik
sekalian, patik semua, dan sida sekalian.

Berbeda dengan kata kita yang dapat juga dipakai dalam arti mufrad,
kata kami dalam naskah-naskah lama selalu diartikan jamak, seperti yang
terdapat di dalam Hikayat Sri Rama, Hikayat Indraputra, Sejarah Melayu,
dan Bustan as-Salatin.

Kata Ganti Orang Kedua ]

Kata yang dipakai untuk mengacu kepada orang kedua banyak sekali
di dalam naskah-naskah lama. Di dalam buku-buku tata bahasa kita biasa-
nya yang disebut ialah engkau, kamu dan kamu sekalian. Selain dari kata-
kata itu pada umumnya digolongkannya dalam “kata ganti semu” atau
”kata ganti yang tak sebenarnya”.

Di dalam keempat naskah kita, Hikayat Sri Rama, Hikayat Indraputra,
Sejarah Melayu, dan Bustan as-Salatin, kata-kata yang dapat digolongkan
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hanya terdapat di dalam Bustan as-Salatin.
Ya Tuhanku, Engkau juga mengetahui bahwasanya hamba-Mu tiada memohonkan
ke hadirat-Mu suatu daripada dunia akan bahagianya diriku.... Engkau jua sebaik-
baik menganugerahi rezeki hambaMu. (BS 100)
Kata diri yang mengacu kepada orang kedua dapat berdiri sendiri. Sama
halnya dengan kata diri yang mengacu kepada orang pertama, pada umumnya

diikuti oleh kata fuan dan bentuk-bentuk perluasannya serta —mu.

Maka ujar tuan putri kepada bidadari yang keenam, “Pergilah diri pula minta baju

kita....” (RM 301)

“Hai Ra]a Rawana, ngapa maka Tuan hamba melakukan diri Tuan demikian?”’

(AI 143)

Hai Ibrahim ibn Adham, apabila Tuhan hamba duduk serta orang pilihan dan sega-

la fakir, maka jadikan diri Tuan hamba upama bumi.... (BSJ 18).

Jadikan dirimu dalam dunia seperti daging... dan bilangkan dirimu itu daripada

orang isi kubur. (BSG 104)

Kata fuan pada umumnya dipakai di dalam percakapan dua orang yang
sama derajatnya. Kata fuan dapat juga dipakai oleh orang yang lebih tinggi
kedudukan sosialnya di dalam percakapannya dengan orang yang lebih rendah
pangkatnya.

Maka kata Indraputra kepada tuan putri Mengindra Sari Bunga, “Baik Tuan ber-

salin pakaian.” (RM 531)

Apabila Sri Rama duduk, maka Berdana Citradana pun datang sujud lalu berda-

tang sembah.... Maka kata Sri Rama akan Berdana Citradana, ’Ngapa maka Tuan

berkata demikian....” (AI 181)

Kata tuan baru dipakai untuk menghormati pihak yang diajak berbica-
ra, jika dipakai dalam bentuk-bentuk perluasannya seperti tuan hamba, tuan-
ku, duli yang dipertuan, dan paduka duli tuanku.

Dalam pemakaian kata kamu untuk bentuk jamak, lazim ditambahkan
kata-kata sekalian dan semua.

Pemakaian kata kita untuk bentuk jamak bagi pihak kedua saja terdapat
di dalam Bustan as-Satatin, seperti yang tampak dalam contoh berikut.

Maka tatkala dibaca sahifah itu, maka Hadarat yang mahamulia pun mengucap
syukurlah, lalu dikurniai persalin akan Paduka Raja dan akan empat orang hulu-
balang itu. Maka sabda yang mulia, “Hendaklah kita mengiring kami ke Negeri
Pasai!” (BSI 53)

Kata Ganti Orang Ketiga

Kata-kata yang biasa disebut sebagai kata ganti orang ketiga mufrad
dan jamak di dalam buku-buku tata bahasa kita ialah ia, dia, dan (sekalian, se-
gala) mereka. Walaupun tidak sebanyak kata-kata yang dapat mengacu ke-
pada orang kedua, untuk kata-kata yang dapat mengacu kepada orang ketiga
juga terdapat sejumlah kata yang biasanya disebut sebagai “’kata ganti semu”
atau “’kata ganti yang tak sebenarnya”. Di dalam naskah-naskah Hikayat Sri
Rama, Hikayat Indraputra, Sejarah Melayu, dan Bustan as-Salatin, kata-kata
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ganti orang pertama (mufrad dan jamak), dan kata-kata ganti orang kedua
dan ketiga jamak. Di samping itu, kata diri dapat dipakai juga untuk ketiga
jenis kata ganti mufrad.

Kata Ganti Orang dalam Perjalanan Waktu

Dalam perjalanan waktu lebih dari dua abad sejak awal abad ke-17,
perubahan-perubahan apa yang ada dalam perbendaharaan kata ganti orang
kita? Apakah kata-kata ganti orang yang banyak dipakai pada masa lampau,
khususnya yang terdapat di dalam naskah-naskah Hikayat Sri Rama, Hikayat
Indraputra, Sejarah Melayu, dan Bustan as-Salatin masih hidup di dalam baha-
sa Indonesia kita sekarang?

Kata-kata Ganti Orang Mufrad

Dari kata-kata ganti orang pertama dalam Daftar I, di dalam bahasa
Indonesia yang masih dipakai hanyalah aku dan saya yang berasal dari sahaya.
Akhir-akhir ini pemakaian kata kifa sebagai kata ganti orang pertama muncul
dalam percakapan yang tidak formal. Kata-kata hamba dan patik hanyalah
dipakai dalam mengisahkan cerita-cerita lama. Kata beta tidak dipakai di
dalam bahasa Indonesia, kecuali di dalam sekelumit sajak-sajak modern dan
di dalam dialek Ambon. Kata-kata lain, yaitu diri, kula, patik, menira, dan
sida tidak dipakai di dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata yang tidak terdapat di dalam Daftar I, tetapi di dalam ke-
nyataannya banyak dipakai untuk menyatakan orang pertama mufrad ialah
kata kami yang di dalam suasana formal dirasakan lebih hormat daripada kata
saya.

Dari kata-kata ganti orang kedua seperti yang tertera di dalam Daftar II,
hanya kata-kata engkau, kamu, dan tuan yang masih hidup di dalam bahasa
Indonesia. Kata engkau sering pula disingkat menjadi kau saja, dan untuk
mengacu kepada Tuhan kata engkau masih dipakai. Kata-kata encik, diri,
dan sampean tidak muncul lagi di dalam bahasa Indonesia.

Kata baru untuk menyatakan pihak kedua dalam berkomunikasi ialah
kata anda.

Dari kata-kata ganti orang ketiga mufrad seperti yang terdapat di
dalam Daftar III, hanya kata diri yang tidak dipakai lagi di dalam bahasa
Indonesia. /a dan lebih-lebih dia masih sangat banyak dipakai. Kata dia
masih tetap dipakai untuk mengacu kepada Tuhan.

Sebuah kata yang tidak terdapat di dalam keempat naskah kita ialah

kata beliau, yang di dalam bahasa Indonesia dirasakan lebih menghormat
pihak ketiga.

Kata-kata Ganti Orang Jamak
Dari kata-kata ganti orang jamak seperti yang terdapat di dalam Daftar
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orang ketiga banyak juga dipakai kata-kata kekerabatan, walaupun tidak
sebanyak yang terdapat untuk orang kedua. Kata-kata kekerabatan yang
dipakai ialah (paduka) adinda, ayahanda (bunda), anakanda, (paduka)
anakda, anakda kedua, bapamu, bunda, (paduka) kakanda, dan nenekda.

8. Di samping kata-kata kekerabatan, juga seperti « *uk kata ganti orang
kedua, dipakai kata-kata benda lain yang menunju'ckan pangkat atau

kedudukan orang yang dibicarakan, seperti bendahara, laksamana, dan
tuan putri.
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PROSEDUR PENYUSUNAN DEFINISI
DALAM PENYUSUNAN KAMUS EKA BAHASA

Hermanoe Maulana

I. Pendahuluan

Tujuan utama penggunaan kamus ekabahasa——apakah itu kamus
umum atau kamus istilah——ialah untuk mengetahui makna suatu kata.
Penjelasan mengenai arti kata itu berupa deskripsi ciri-ciri semantiknya yang
utama, yang selain menerangkan arti kata itu, juga memberi batasan yang
tegas untuk membedakannya dari makna kata lain.

Akhir-akhir ini banyak diterbitkan kamus, baik yang disusun oleh
leksikograf profesional maupun leksikograf amatir. Kepada para penyusun
kamus yang terakhir (leksikograf amatir) inilah tulisan ini ditujukan.

Tulisan singkat ini semula disusun dalam rangka pemberian bimbingan
praktek penyusunan kamus kepada para mahasiswa Fakultas Sastra Jurusan
Roman, Seksi Prancis, UI di Pusat Pembinaan‘dan Pengembangan Bahasa.
Namun, mengingat sangat langkanya bahan bacaan dalam bidang leksiko-
grafi ini, terutama tentang bagaimana cara merumuskan definisi suatu kata,
kiranya tulisan ini ada manfaatnya juga.

II. Persiapan dalam Penyusunan Definisi

Tahap terpenting dalam proses penyusunan kamus ialah tahap pe-
nyusunan deskripsi makna atau penyusunan definisi. Oleh karena itu, tahap
ini memerlukan adanya persiapan yang cukup. Berbagai bahan acuan, baik
berupa kamus-kamus sejenis dalam berbagai bahasa maupun buku, majalah,
atau risalah yang dianggap relevan dengan kamus yang direncanakan perlu
dipersiapkan dengan baik. Bahan-bahan itu diperlukan untuk bahan per-
bandingan dalam upaya menghasilkan rumusan definisi yang tepat, cermat,
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membeku pada suhu 0° C dan mendidih pada suhu 100° C,
mempunyai berat jenis maksimum pada suhu 4° C

bumi 1 planet yang kita diami; 2 permukaan jagat (sebagai imbangan
langit) : tergantung di awang-awang antara — dan langit; 3 ta-
nah, terutama yang bisa diolah untuk bercocok tanamj;4 ling-
kungan kehidupan makhluk yang fana (alam fana, dunia) yang
dibedakan dari lingkungan kehidupan roh (alam baka, akhirat)

manusia makhluk yang berakal dan berbudaya, daif, dan fana (dibeda-
kan dari binatang dan malaikat)

3. Definisi Sinonimis

Definisi ini berupa kata yang sama atau hampir sama maknanya dengan
kata yang didefinisikan. Biasanya hanya untuk ditambahkan pada definisi
leksikografis.

Contoh :
air tirta
bumi 1 buana; dunia; jagat; 2 tanah
manusia insan; orang; hamba Allah

4. Definisi Ensiklopedis

Definisi ini menerangkan secara lengkap dan cermat segala sesuatu
yang berhubungan dengan kata yang didefinisikan.

Contoh :

air Persenyawaan hidrogen dan oksigen, terdapat dimana-mana
dan dapat berwujud: 1. gas (uap air), 2 cairan (air yang sehari-
hari dijumpai), dan 3. padat (es atau salju). Air adalah zat
pelarut yang baik sekali dan paling murah, terdapat dalam
alam dalam keadaan tidak murni. Air murni berupa cairan
yang tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna. Pada
suhu 4°C air mencapai maksimum berat jenis dan 1 cm® be-
ratnya 1 gram. Didinginkan sampai 0°C (atau 32°F), air ber-
ubah menjadi es yang lebih ringan daripada air. Air mengem-
bang waktu membeku. Bila dipanaskan sampai titik didih
(100°C atau 212°F), air berubah menjadi uap. Air murni
bukanlah konduktor yang baik. Air ialah persenyawaan 2 atom
hidrogen dan 1 ator oksigen; rumus kimianya H, O. Kira-kira
70% permukaan bumi tertutup air. Manusia, binatang, dan
tumbuh-tumbuhan memerlukan air untuk hidup. Tenaga air
mempunyai arti ekonomis yang besar.
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harus dipilih di antara ciri-ciri yang ekuivalen. Dalam hal itu dianjurkan agar
dalam penentuan ciri diperhatikan urutan di atas: ciri intrinsik, tujuan, dan
asal-usulnya.

2. Definisi Konsep

Yang dimaksudkan dengan definisi konsep ialah penentuan tempatnya
di dalam semua konsep yang bertalian. Rumusan definisi hendaknya diban-
dingkan dengan definsii konsep-konsep yang lain yang termasuk sistem yang
sama.

3. Pemakaian Istilah di dalam Definisi
Semua istilah khusus yang dipakai di dalam suatu definisi perlu diberi
definisi juga di dalam terbitan yang sama.

4. Pembatasan Cakupan Definisi

Kadang-kadang definisi hanya dapat diterapkan dalam sejumlah kasus
yang terbatas. Dalam hal itu, daya terapnya harus ditegaskan; misalnya,
dengan catatan bahwa definisi itu hanya berlaku di bidang tertentu.

5. Kecermatan Definisi
Taraf kecermatan definisi bergantung pada corak dan maksud kamus
istilah serta kalangan pemakai yang menjadi sasarannya.

6. Golongan Terdekat

Golongan konsep yang dipakai di dalam definisi yang berdasarkan
ciri-ciri intrinsiknya ialah golongan terdekat yang bertalian serta diberi
definisi di dalam kamus, atau golongan yang dianggap sudah dikenal secara
umum.

7. Kelengkapan Definisi

harus lengkap. Misalnya, definisi bumi = planet, tidak membedakan bumi
dari planet Mars dan Venus. Jadi, perlu pembedaan terhadap planet-planet
lainnya dengan mendeskripsikan ciri-ciri khusus, misalnya, bumi = planet
yang dihuni oleh manusia.

8. Manfaat Ilustrasi

llustrasi sering banyak manfaatnya untuk menjelaskan definisi atau
menambah kecermatan pemahamannya. Bergantung pada tujuannya, jenis
ilustrasi dapat berupa gambar atau diagram.
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